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Sabilus Salikin (165): Ajaran-Ajaran Tarekat Haddadiyah

Ditulis oleh Redaksi pada Thursday, 28 May 2020

1. Berpegang teguh padatali agama Allah Swt. dengan mengamalkan Al-
Qur’an dan Hadis, kesepakatan para ulama, ber pegang pada ahlu sunnah
wal jamaah, dan mencegah keluar dari golongannya. K arena, jamaah
mer upakan rahmat sedangkan per pecahan adalah adzab (siksa).

Pertolongan Allah Swt. bersama dengan jamaah (persatuan yang kuat), persatuan
merupakan dasar semua kebaikan. Begitu juga perpecahan dasar setiap kejelekan dan
bencana (al-Nashaih al-Diniyah wa al-Washayah al-lmaniyah, halaman: 5).

2. Zikir

Zikir kepada Allah SWT. merupakan lebih utama-utamanya ibadah dan Iebih cepat wushul
kepada Allah Swt, zikir yang paling utama adalah dengan menggunakan hati dan lisan
secara bersama sama kemudian zikir dengan hati sgja, zikir dengan lisan sgja.

Syaikh Abdullah Ba' lawi a-Haddad membagi urutan zikir menjadi 4 bagian seperti
pembagianya Imam Ghazali: a) Zikir lisan sgja. b) Zikir hati dan lisan yang dipaksakan. c)
Hadirnya hati tanpa dipaksakan ketika zikir lisan. d) Hati tenggelam dalam Dzat yang di
zikiri.
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3. Amar Ma ruf Nahi Munkar

Amar Ma ruf Nahi Munkar merupakan syiar agama yang agung, sesuatu yang penting
bagi mu min. Allah Swt. Berfirman:

Rasulullah saw. bersabda:

PXXV DX XXXV D0V X0007 X020 70007770 00777 0070 077077770777

Dengan demikian amar ma ruf nahi munkar tidak ada kemurahan (rukhshah) bagi siapa
pun untuk meninggalkannya. Barang siapa meremehkan amar ma’ ruf nahi munkar maka
diatermasuk orang yang meremehkan haknya Allah Swt. dan tidak menghormatinya,
(al-Nashaih al-Diniyah wa al-Washayah al-Imaniyah, halaman: 55).

Syaikh Abdullah al-Haddad mengingatkan bahwa amar ma’ ruf nahi munkar seharusnya
dilakukan dengan lemah lembut, menampakkan jiwa kasih sayang karena hal itu
merupakan lingkaransifat-sifat keagungan.

4. Berpedoman terhadap agidah ahlu sunnah wa al-jamaah.
5. Tafakkur

Hendaknya salik melakukan wirid sambil melakukan tafakkur tiap malam, bertafakkur
tentang kekuasaan dan nikmat-nikmat Allah Swt, bertafakkur terhadap ketedoran ibadah
salik, tafakkur terhadap kehidupan dunia dan kesibukan salik meramaikan dalam meraih
kehidupan dunia dan kerusakan-kerusakan dunia dengan memperhatikan kehidupan
akhirat yang kekal abadi, (Risalah al-Mu’ awanah wa al-Muzhaharah wa al-Muwazarah,
halaman: 37-39).

6. Berpedoman pada Al-Qur’ an dan Hadis.
7. Salik harus tetap menjaga kebersihan lahir batin.
8. Salik harus menjaga dan membiasakan diri melakukan Adab al-Nibuwwah (adab
tata krama Nabi Muhammad saw.
9. Wiral yaiitu menjagadiri dari perbuatan yang diharamkan dan syubhat.
10. Berbuat adil.
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11. Tetap melanggengkan taubat, roja’, khauf, sabar, syukur, zuhud, tawakkal kepada
Allah Swt. dan mahabbah kepada Allah Swt. dan rasulnya.

12. Ridho kepada Qadha’ dan Qadar Allah Swt. (Risalah al-Mu’ awanah wa al-
Muzhaharah wa al-Muwazar ah, halaman: 40-132).

Bacajuga: Sabilus Salikin (84): Tata Cara Halagah Zikir Rifaiyah (3)

Sebagian dengan perkara yang penting bagi seseorang yang berbuat amar ma ruf nahi
munkar yaitu menjahui dosa besar karena sesungguhnya perbuatan tersebut dapat
menghapus atau menambah pahala dan menyebabkan siksa, (Nashaihu al-Diniyyah wa al-
Washaya al-lmaniyyah, halaman: 57).

Adab Zikir

1. Salik harus menghadirkan hati dengan lisan ketika berzikir, karena hal ini sangat
penting untuk salik bisa menerima faidah, buah dari zikir.

Salik harus beradab dengan sebaik-baik adab, baik secaralahir atau batin.

Salik harus dalam keadaan suci dari hadas,

Salik harus khusyuk dan mengagungkan Allah Swi.

Menghadap kiblat, semua anggota tubuhnya dalam keadaan tenang. Seperti dalam
keadaan salat.

Salik menggunakan segenap waktunya untuk berzikir dan tetap memegang adab
dalam keadaan apapun, karena syaithan terus menunggu kelengahan salik,
(al-Nashaih al-Diniyah wa al-Washaya al-Imaniyah, halaman: 49-50).

ok wd

o

M acam-macam Zikir

Menurut Abdullah bin Alwi a-Haddad Sebagaimanayang di tulis di kitab (Nashaihu al-
Diniyyah wa al-Washaya al-Imaniyyah, sebagal berikut :

1. Membaca Al-Qur’ an

2. Membaca tahlil

3. Membaca kalimat thayyibah

4. Membacatashih, tahmid, dan takbir

5. Membaca bagqi’ atus shalikha khaugala (la haula wala quwwata illa billah)
6. Membacaistigfar
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7. Membaca shalawat pada Nabi
8. Membaca doa (Nashaih al-Diniyyah wa al-Washaya al-Imaniyyah, halaman:
52-53).

Berikut bacaan Ratib al-Haddad, Syaikh Alawi bin Ahmad bin Hasan bin Abdillah bin
Alwi al-Haddad yang dijelaskan dalam kitab Mukhtashar Syarhu Ratib al-Haddad,
halaman: 5-8.
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(Mukhtashar Rétib al-Haddad, halaman: 5-8).
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